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"Kebudayaan itu memancarkan keindahan. Dengan menjaga kebudayaan, 
Indonesia akan lebih harmonis dan seimbang." 
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Indonesia memiliki keberagaman budaya dan adat istiadat yang tetap dijaga 
kelesatariannya hingga saat ini. Keberagaman budaya di Indonesia terlihat dari 
banyaknya tradisi yang ada di setiap daerah di Indonesia. Setiap daerah di 
Indonesia memiliki warisan budaya yang harus dilestarikan oleh generasi 
penerusnya. Keberagaman suku dan budaya di Indonesia seharusnya menjadikan 
Indonesia lebih kaya akan budaya dan adat istiadat. Salah satu budaya dan adat 
istiadat yang dapat dilihat yaitu pada acara pernikahan. Percampuran dua adat atau 
tradisi melalui pernikahan menjadi suatu hal baru yang dapat lebih 
mempersatukan Indonesia. Perbedaan budaya serta bahasa pada masing-masing 
adat menjadi salah satu faktor sulitnya menyatukan kedua budaya tersebut melalui 
jalur penikahan. Perbedaan adat atau tradisi pernikahan masing-masing akan 
memunculkan adanya negosiasi antara keluarga keduabelah pihak untuk 
menentukan adat mana yang akan digunakan dalam upacara pernikahan berbeda 
suku tersebut.  
Penelitian ini dilakukan di wilayah Kota Surakarta dengan fokus pada 
keluarga pasangan berbeda adat antara adat Jawa dan adat Minangkabau, Jawa 
dan Aceh, Jawa dan Batak, Jawa dan Bali. Penelitian ini menggunakan 
metodologi penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologi. 
Peneliti memilih subjek penelitian dalam penelitian ini adalah keluarga dari 
pasangan pernikahan berbeda adat di Surakarta serta masyarakat sebagai 
narasumber mengenai pernikahan berbeda adat di Surakarta. Proses analisis data 
meliputi reduksi data, sajian data, dan penarikan simpulan serta verifikasinya. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah: (1) Komunikasi yang dilakukan 
pasangan berbeda adat adalah dengan komunikasi jarah jauh melalui perantara 
dan juga komunikasi secara langsung dengan berembug secara tatap muka. (2) 
Prosesi pernikahan adat Jawa lebih menonjol dibandingan dengan budaya lain 
karena prosesi budaya Jawa memiliki pakem khusus dalam setiap runtutan 
acaranya. (3) Identitas budaya Jawa lebih menonjol dalam pernikahan pasangan 
berbeda adat karena pasangan tersebut berada di lingkungan Jawa. 
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Indonesia has lots of cultural diversities that still being kept alive nowadays. 
Indonesia’s cultural diversities are shown in many traditions that exist in every 
region in Indonesia. Every region in Indonesia has a cultural heritage that should 
be preserved by future generations. Ethnic and cultural diversity in Indonesia 
should make Indonesia richer in culture and customs. One of the cultures and 
customs can be seen that at the wedding. Mixing the two cultures or traditions 
through marriage into a new thing that unite Indonesia even more. Differences in 
culture and language of each customs become one of the factors the difficulty of 
uniting both cultures through marriage. Differences in customs or traditions of 
each wedding will bring up the negotiations between both parties to determine the 
family customs which will be used in different parts of the wedding ceremony. 
This research was conducted in the city of Surakarta, with a focus on a 
different pair of indigenous families between traditional Javanese and 
Minangkabau, Javanese and Aceh, Javanese and Batak, and also Javanese and 
Bali. This study used a qualitative research methodology. Researchers chose the 
research subjects in this study is the different wedding customs’ couple in 
Surakarta and public figure as a resource on different wedding customs in 
Surakarta. The process of data analysis include data reduction, data presentation, 
and drawing conclusions as well as verification. 
The conclusion of this study are: (1) Communications made a couple 
different customs is the history of the remote communication through 
intermediaries as well as direct communication with face-to-face consulted. (2) 
The traditional Javanese wedding procession stand out compared with other 
cultures because the procession of Javanese culture has a special grip in any 
sequence of the show. (3) The identity of the Javanese culture is more prominent 
in different pairs customary marriage because the couple is in the Java 
environment. 
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